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ABSTRAK 

Gedung Fakultas Teknik Elektro Universitas Tridinanti merupakan fasilitas utama 

dalam menunjang kegiatan akademik. Seiring bertambahnya usia dan tingginya 

intensitas penggunaan, beberapa elemen bangunan mengalami kerusakan pada 

bagian struktur dan arsitektur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

eksisting, mutu beton, dan tingkat kerusakan elemen struktur serta arsitektur 

Gedung Fakultas Teknik Elektro Universitas Tridinanti sebagai dasar dalam 

menentukan tindakan pemeliharaan dan perbaikan. Metode penelitian dilakukan 

melalui observasi visual dan pengujian non-destruktif menggunakan Ultrasonic 

Pulse Velocity (UPV) dan Hammer Test pada elemen kolom, balok, dan pelat 

lantai. Hasil pengujian menunjukkan nilai mutu beton berdasarkan UPV sebesar 

18,43–36,03 MPa, sedangkan hasil Hammer Test menunjukkan nilai kuat tekan 

sebesar 22,36–41,39 MPa. Secara umum, mutu beton pada elemen struktur masih 

memenuhi kriteria beton struktural dan layak digunakan. Kerusakan pada beberapa 

kolom berupa retak dan pengelupasan termasuk kategori rusak ringan, sedangkan 

pelat lantai lantai 3 termasuk rusak sedang. Pada elemen arsitektur ditemukan 

kerusakan pada plafon, pintu WC, dinding WC, dan jendela yang termasuk rusak 

berat, sedangkan lantai finishing termasuk rusak ringan hingga sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian, Gedung Fakultas Teknik Elektro Universitas 

Tridinanti secara umum masih layak digunakan, namun memerlukan perbaikan dan 

pemeliharaan, khususnya pada area WC lantai 2 dan lantai 3. 

Kata kunci: kerusakan bangunan, gedung fakultas teknik, UPV, Hammer Test, 

mutu beton. 
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ABSTRAC 

The Electrical Engineering Faculty building at Tridinanti University serves as a 

primary facility supporting academic activities. Due to the building's age and high 

usage intensity, several structural and architectural elements have sustained 

damage. This study aims to assess the existing condition, concrete quality, and 

extent of damage to the structural and architectural elements of the building, 

serving as a basis for determining necessary maintenance and repair actions. The 

research methodology involved visual inspections and non-destructive testing—

specifically Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) and Hammer Tests—conducted on 

columns, beams, and floor slabs. Test results indicated concrete quality values of 

18.43–36.03 MPa via UPV, while Hammer Test results showed compressive 

strength values of 22.36–41.39 MPa. Overall, the concrete quality of the structural 

elements meets the criteria for structural concrete and remains suitable for use. 

Damage observed in several columns—such as cracking and spalling—falls into 

the "minor damage" category, whereas the third-floor slab exhibits "moderate 

damage." Architectural elements showing "severe damage" include ceilings, 

restroom doors, restroom walls, and windows, while floor finishes show damage 

ranging from minor to moderate. In conclusion, while the Electrical Engineering 

Faculty building at Tridinanti University remains generally fit for use, it requires 

repair and maintenance, particularly in the restroom areas on the second and third 

floors. 

 

Keywords: building damage, engineering faculty building, UPV, Hammer Test, 

concrete quality. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bangunan gedung menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

26/PRT/M/2008 adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu 

dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada diatas dan/atau 

didalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 

kegiatannya, baik hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, 

kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

Gedung kampus menjadi fasilitas kunci dalam penyelenggaraan pendidikan 

tinggi, termasuk ruang kelas, laboratorium, kantor administrasi, perpustakaan, serta 

fasilitas penunjang lainnya. Bangunan yang aman dan layak akan mendukung 

proses, bekerja, serta seluruh kegiatan akademik sehingga menimbulkan rasa 

nyaman bagi sivitas akademika. Di lingkungan Universitas Tridinanti, keberadaan 

gedung fakultas teknik Elektro yang dimana dibagi beberapa ruangan seperti 

ruangan kepala program studi elektro, laboratorium elektro, ruangan dosen dan 

ruangan laboratorium metalurgi. Selain itu, gedung ini menjadi pusat aktivitas 

akademik yang intens dan berkelanjutan. 

Namun demikian, setelah digunakan dalam jangka waktu tertentu dan 

dibebani aktivitas yang padat setiap hari, kondisi fisik sejumlah elemen bangunan 

akan menunjukkan tanda-tanda penurunan kualitas seperti kerusakan pada bagian 

struktur dan arsitektur. Beberapa kerusakan yang sering muncul meliputi 
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permukaan dinding yang retak, cat yang mengelupas, kebocoran atap saat musim 

hujan, kerusakan plafon di beberapa ruangan, serta keretakan selimut beton pada 

plat lantai. Hal tersebut jika tidak segera diidentifikasi dapat mempengaruhi 

kenyamanan dan mengganggu efektivitas pengguna gedung tersebut. Selain itu, 

tanpa data evaluasi kondisi bangunan yang akurat dan terdokumentasi, pihak 

pengelola kampus akan kesulitan dalam menyusun prioritas pemeliharaan atau 

rehabilitasi yang tepat. 

Kebutuhan akan evaluasi penilaian kerusakan bangunan gedung fakultas 

teknik universitas tridinanti secara sistematis dan terukur dapat diperoleh gambaran 

yang objektif tentang kondisi fisik gedung fakultas teknik universitas tridinanti. 

Penilaian ini penting dilakukan bukan hanya untuk mengetahui jenis dan tingkat 

kerusakan, tetapi juga sebagai dasar penyusunan rencana pemeliharaan berkala, 

penetapan anggaran rehabilitasi, serta pengambilan keputusan teknis yang tepat 

demi keberlanjutan fungsi bangunan. 

 Seiring bertambahnya usia bangunan, kondisinya akan menurun karena 

beban penggunaan harian yang intens serta faktor lingkungan seperti hujan lebat, 

kelembaban tinggi, dan fluktuasi suhu. Hal ini bisa merusak elemen struktural 

utama seperti pondasi, kolom, balok, serta pelat lantai, maupun bagian non-

struktural seperti dinding, plafon, atap, kusen, dan sistem mekanikal-elektrikal. Jika 

tidak ditangani cepat, kerusakan kecil seperti retak tipis pada dinding atau 

pengelupasan cat dapat memburuk menjadi kerusakan sedang hingga parah, yang 

mengganggu fungsi bangunan dan membahayakan penggunanya. 
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Menurut  Peraturan  Menteri Pekerjaan  Umum  No.  24  tahun  2008 tentang 

pedoman pemeliharaan bangunan gedung, fungsi dari bangunan   gedung   meliputi   

fungsi hunian, keagamaan, usaha, sosial dan budaya  serta  fungsi  khusus  adalah 

ketetapan mengenai pemenuhan persyaratan administratif dan persyaratan teknis 

bangunan gedung. Kerusakan pada bangunan sering disebabkan oleh material 

berkualitas rendah, kesalahan teknik konstruksi, atau minimnya perawatan berkala. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan melakukan penilaian kuantitatif kondisi 

kerusakan gedung kampus melalui sistem pembobotan dan hitungan persentase 

tingkat kerusakan, sebagai landasan keputusan teknis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengujian non destruktif menggunakan Ultrasonic 

Pulse Velocity (UPV) dan Hammer Test. Untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

elemen struktur dimana hasilnya dianalisis untuk memperoleh gambaran kondisi 

mutu dan kekuatan struktur secara lebih akurat.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya, 

maka penulis merumuskan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana kondisi eksisting elemen struktur dan elemen arsitektur pada 

bangunan Gedung fakultas teknik Universitas Tridinanti ?  

2. Bagaimana tingkat kerusakan yang terjadi pada elemen struktur dan elemen 

arsitektur pada bangunan gedung fakultas teknik Universitas Tridinanti ? 

 

 

 



4 

 

4 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kondisi bangunan secara langsung, apakah gedung masih 

dalam keadaan baik, layak digunakan, atau sudah mengalami penurunan 

kualitas. 

2. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada bagian struktural seperti 

kolom, balok dan lantai, bagian arsitektur seperti dinding, plafon, pintu dan 

jendela. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan, maka ruang lingkup 

penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung (visual) terhadap 

gedung Teknik Elektro Universitas Tridinanti tanpa melakukan pengujian 

laboratorium atau pengujian struktur secara mendalam. 

2. Pengamatan difokuskan pada kondisi fisik bangunan yang meliputi unsur 

struktural seperti kolom, balok, pelat lantai, dan tangga, unsur arsitektural 

seperti dinding, plafon, lantai, pintu, jendela, dan atap, serta unsur instalasi 

seperti instalasi listrik, instalasi air bersih, dan saluran pembuangan. 

3. Penilaian tingkat kerusakan dikategorikan ke dalam kerusakan ringan, 

sedang, dan berat berdasarkan tingkat keparahan serta pengaruhnya 

terhadap fungsi dan keamanan bangunan. Berdasarkan Peraturan  Menteri 

Pekerjaan  Umum  No.  24  tahun  2008 tentang pedoman pemeliharaan 

bangunan gedung. 
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4. Penelitian ini tidak membahas perhitungan ulang struktur, perencanaan 

desain baru, maupun analisis biaya perbaikan secara rinci, melainkan hanya 

memberikan gambaran umum mengenai kondisi dan kebutuhan perbaikan 

gedung. 

5. Penelitian hanya dilakukan pada gedung fakultas teknik Universitas 

Tridinanti.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1)  Memberikan informasi mengenai kondisi aktual gedung kampus sehingga 

dapat diketahui tingkat kelayakan bangunan untuk digunakan dalam 

kegiatan perkuliahan dan menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola 

kampus dalam mengetahui jenis dan tingkat kerusakan bangunan. 

2) Membantu dalam menentukan langkah perbaikan dan pemeliharaan yang 

tepat, efektif, dan sesuai dengan tingkat kerusakan yang ditemukan.  

3) Menjadi acuan dalam penyusunan program pemeliharaan bangunan secara 

berkala dan terencana agar kondisi gedung tetap terjaga dalam jangka 

panjang. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi terbagi dalam beberapa bab dengan 

perincian sebagai berikut : 
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   BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang gambaran umum dari hasil penelitian yang memuat latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang teori-teori, seperti pengertian bangunan gedung, jenis 

kerusakan ,faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan serta peneliti terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang lokasi survei, bagai alir penelitian, jadwal kegiatan, 

identifikasi masalah, studi literatur, metode pengumpulan data,  perhitungan dan 

pengolahan data, serta langkah-langkah penelitian yang dilakukan.  

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi buku, jurnal, laporan penelitian, serta dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Isi daftar pustaka ini merupakan kumpulan studi 

literatur yang menjadi dasar dalam penyusunan laporan penelitian ini.  

LAMPIRAN 

Berisi tentang  informasi-informasi yang dibutuhkan untuk mendukung 

penelitian.
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